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ABSTRAK

Kabupaten Ende di Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki jumlah anak usia 4–16 tahun
yang cukup besar, namun fasilitas non-formal untuk menyalurkan minat dan bakat
mereka masih sangat terbatas. Meskipun sekolah telah menyediakan ruang pembelajaran
seni, olahraga, dan keterampilan, keterbatasan waktu serta sarana membuat
pengembangan potensi anak belum optimal. Selain itu, faktor lingkungan keluarga, peran
orang tua, serta tantangan era digital seperti penggunaan gawai turut memengaruhi
proses perkembangan tersebut. Penelitian ini merancang Pusat Pengembangan Minat
dan Bakat Anak di Kota Ende dengan pendekatan arsitektur perilaku. Pendekatan ini
bertujuan menciptakan ruang yang mendukung perkembangan psikologis anak melalui
penataan massa bangunan, zoning ruang, serta suasana yang aman, nyaman, dan
stimulatif. Fasilitas yang dihadirkan meliputi ruang kegiatan menggambar, melukis, musik,
vokal, membaca, menulis, hingga keterampilan komputer. Hasil perancangan diharapkan
dapat menjadi sarana edukatif, kreatif, dan inklusif yang tidak hanya menyalurkan minat
dan bakat anak, tetapi juga membentuk karakter, meningkatkan kualitas pendidikan non-
formal, serta mendukung strategi peningkatan sumber daya manusia di Kabupaten Ende.
Dengan demikian, pusat ini berfungsi sebagai wadah pembinaan generasi muda yang
berdaya saing, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan masa depan.

ABSTRACK

Regency in East Nusa Tenggara Province has a significant number of children aged 4–16
years, yet non-formal facilities to develop their talents and interests remain limited.
Although schools provide learning opportunities in arts, sports, and practical skills, time
and facility constraints hinder the optimal development of children’s potential. Moreover,
family environment, parental involvement, and challenges of the digital era—such as
gadget usage—also influence their growth process. This study designs a Child Talent and
Interest Development Center in Ende City using a behavioral architecture approach. The
design aims to create spaces that support children’s psychological development through
building mass arrangements, spatial zoning, and environments that are safe, comfortable,
and stimulating. The facilities include activity rooms for drawing, painting, music, singing,
reading, writing, and computer skills. The design outcome is expected to provide an
educational, creative, and inclusive facility that not only fosters children’s talents and
interests but also shapes character, enhances the quality of non-formal education, and
contributes to human resource development strategies in Ende Regency. Therefore, this



vii

center serves as a platform for nurturing young generations to become competitive,
resilient, and prepared to face future challenges.
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